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Abstrak. Membaca permulaan merupakan dasar yang sangat
penting dalam menunjang keberhasilan belajar peserta didik di
sekolah dasar. Ketidakmampuan menguasai keterampilan ini dapat
menghambat pemahaman materi pelajaran lain serta menurunkan
kepercayaan diri peserta didik. Namun, kenyataanya masih
ditemukan peserta didik yang mengalami kesulitan membaca
permulaan hingga kelas empat. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi dan mendeskripsikan bentuk kesulitan membaca
permulaan, faktor penyebab, serta dampaknya terhadap proses
belajar peserta didik kelas Il di SD Inpres 63 Kabupaten Sorong.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain
studi kasus. Subjek penelitian terdiri atas enam peserta didik kelas 111
yang mengalami kesulitan membaca permulaan. Data diperoleh
melalui observasi, wawancara mendalam, angket, dan dokumentasi.
Analisis data dilakukan melalui tahapan pengumpulan data, reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data
dijamin melalui teknik triangulasi, yang meliputi triangulasi sumber,
teknik, dan waktu, guna memastikan kredibilitas dan keakuratan
data yang diperoleh. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kemampuan membaca permulaan peserta didik belum merata.
Bentuk kesulitan yang ditemukan meliputi ketidakmampuan
mengenali huruf secara konsisten, kesalahan membedakan huruf
yang mirip, kesulitan mengeja suku kata, serta membaca kata dan
kalimat secara terbata-bata. Faktor penyebab meliputi faktor
internal, seperti rendahnya penguasaan huruf dan kepercayaan diri,
serta faktor ekstrnal berupa ketidakteraturan kehadiran dan kurang
pendampingan orang tua. Dampak kesulitan membaca terlihat pada
rendahnya partisipasi dan kepercayaan diri peserta didik. penelitian
ini menegaskan perlunya penanganan kolaboratif dan berkelanjutan
melalui keterlibatan guru, sekolah, dan orang tua guna mendukung
perkembangan kemampuan membaca peserta didik.

Abstract. early reading is a fundamental skill that plays an
important role in supporting students’ academic success in
elementary school, however, in reality, some students are still found
to experience difficulties in early reading even at higher grade levels.
The inability to master this skill can hinder students’ understanding
of other subject materials and reduce their self-confidence. This study
aims to identify and describe the forms of early reading difficulties,
the contributing factors, and their impact on the learning process of
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third-grade students at SD Inpres 63, Sorong Regency. This research
employed a qualitative approach with a case study design. The
research subjects consisted of six third-grade students who
experienced early reading difficulties. Data were collected through
observation, in-depth interviews, questionnaires, and documentation.
Data analysis was conducted though the stages of data collection,
data reduction, data display, and conclusion drawing. Data validity
was ensured through triangulation techniques, including source,
technique, and time triangulation, to ensure the credibility and
accuracy of the data obtained the results indicate that students’ early
reading abilities are not evenly distributed. The indetified difficulties
include inconsistent letter recognition, errors in distinguishing
visually similar letters, difficulties in decoding syllables, and halting
reading of words and sentences. The contributing factors include
internal factors, including irregular school attendance and limited
parental support. The impact of early reading difficulties is reflected
in students’ low participation and self-confidence. this study
emphasizes the need for collaborative and sustainable interventions
through the involvement of teachers, schools, and parents to support
the development of students’ reading abilities.

This work is licensed under a Creative Commons Attribution
4.0 International License By

Pendahuluan

Guru memiliki peran penting dalam dunia pendidikan serta berkontribusi dalam
membentuk masa depan bangsa. Salah satu tugas utama guru adalah membimbing dan
mengembangkan keterampilan peserta didik, termasuk kemampuan membaca sejak
dini (Rizki, 2024). Membaca merupakan keterampilan dasar yang menjadi fondasi bagi
keberhasilan dalam berbagai mata pelajaran. Oleh karena itu, guru juga berusaha
menumbuhkan kebiasaan membaca melalui program literasi di sekolah maupun
dorongan membaca di rumah (Piya, 2016). Tahap awal dalam proses membaca dikenal
sebagai membaca permulaan. Pada tahap ini, peserta didik mulai mengenal huruf,
menghubungkannya dengan bunyi, serta memahami makna kata yang dibaca (Hikmah
et al, 2024). Keberhasilan pada tahap membaca permulaan menjadi penentu bagi
kelancaran peserta didik dalam mengembangkan kemampuan membaca lanjutan.
Apabila peserta didik mengalami hambatan pada tahap ini, maka proses pembelajaran
pada jenjang berikutnya juga berpotensi terganggu.

Oleh karena itu, membaca permulaan merupakan keterampilan penting yang
memengaruhi prestasi akademik peserta didik di masa depan (Arnisyah et al., 2022).
Tetapi kenyataan di lapangan menunjukkan adanya problematika ketidakmampuan
membaca permulaan. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru wali kelas III di SD
Inpres 63 Kabupaten Sorong, terdapat enam peserta didik kelas III yang mengalami
kesulitan membaca. Hasil observasi menunjukkan bahwa peserta didik belum mampu
mengenal huruf dengan baik, kesulitan membaca suku kata dan kata, serta masih
terbata-bata. Mereka juga sering salah dalam membedakan huruf yang mirip seperti b-d,
p-q atau m-n, bahkan ada yang menghilangkan huruf ketika membaca, misalnya kata
“menyakitinya” dibaca menjadi “menyakiti”.

Faktor penyebabnya antara lain rendahnya minat baca, absensi peserta didik yang
tidak teratur, kurangnya komunikasi antara orang tua dan anak di rumah, serta
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kebiasaan hanya mengandalkan guru di sekolah. Kondisi ini menghambat kelancaran
membaca permulaan dan memengaruhi kemampuan belajar peserta didik secara
keseluruhan (Rikmasari & Istigfaryanti, 2018). Membaca permulaan merupakan proses
belajar membaca untuk mengenal huruf, mengidentifikasi, mengklasifikasikan, serta
merangkaikannya menjadi suku kata hingga kalimat (Yuliana, 2017; Zahra et al., 2023).
Tujuan membaca permulaan adalah agar peserta didik dapat mengenal tulisan sebagai
simbol bahasa, menyuarakan bacaan, memperoleh informasi, dan memahami isi teks
(Aprilia et al., 2021; Muammar, 2020; Sari et al., 2022). Tahapan membaca permulaan
berlangsung bertahap mulai dari pengenalan huruf dan bunyinya, mengeja suku kata,
membaca kata sederhana, hingga membaca kalimat (Widayati & Sudiyana, 2023; Yasir et
al,, 2021).

Keberlangsungan tahapan tersebut membutuhkan latihan yang konsisten serta
bimbingan yang sesuai dengan perkembangan peserta didik. Apabila salah satu tahap
tidak dikuasai dengan baik, maka peserta didik akan mengalami kesulitan pada tahap
selanjutnya. Oleh karena itu proses membaca permulaan perlu dilakukan secara
sistematis dan berkelanjutan Indikator keberhasilan dapat dilihat dari kemampuan
peserta didik mengenal huruf, mengeja dengan benar, membedakan huruf yang mirip,
serta membacakan kata sederhana dengan lancar ( Zahra et al, 2023). karakteristik
peserta didik kelas awal juga memengaruhi perkembangan membaca permulaan. Pada
tahap usia 7-11 tahun, anak masih berada pada fase operasional konkret sehingga
membutuhkan bantuan visual, pengulangan, dan bimbingan langsung dalam belajar
membaca (Setiana, 2024).

Kesulitan umumnya yang muncul adalah membaca terbata-bata, keliru
membedakan huruf, hingga kesalahan dalam mengeja karena belum mengenal huruf
dengan baik (Indriani, 2022). Dengan demikian, membaca permulaan bukan hanya soal
teknis mengenal huruf, tetapi keterampilan kompleks yang dipengaruhi oleh
perkembangan kognitif, motivasi belajar, dan lingkungan keluarga maupun sekolah.
Penelitian menunjukkan pentingnya membaca permulaan bagi prestasi peserta didik.
Rikmasari & Istigfaryanti (2018) menemukan bahwa keterampilan membaca permulaan
berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar peserta didik kelas III Sekolah dasar.
Temuan ini menegaskan bahwa membaca permulaan merupakan fondasi penting yang
harus dikuasai peserta didik agar mampu memahami berbagai mata pelajaran lainnya.
Ketika kemampuan membaca belum berkembang dengan baik, peserta didik cenderung
mengalami hambatan dalam menerima dan memahami materi pembelajaran. Temuan
tersebut menegaskan bahwa membaca permulaan merupakan fondasi agar peserta
didik mampu memahami mata pelajaran lainnya.

Sementara itu, Hanisah (2022) menganalisis kesulitan membaca permulaan pada
peserta didik kelas I Sekolah dasar dan menemukan bahwa peserta didik sering
mengalami kesulitan mengeja, membaca terbata-bata, serta salah melafalkan kata saat
membaca. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kesulitan membaca permulaan dapat
muncul sejak kelas awal dan berpotensi berlanjut ke jenjang berikutnya apabila tidak
mendapatkan penanganan yang tepat dan berkelanjutan (Hanisah, 2022).

faktor-faktor yang memengaruhi kemampuan membaca permulaan pada peserta
didik kelas II SD. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebiasaan membaca di rumabh,
dukungan orang tua, serta metode pembelajaran guru sangat berpengaruh signifikan
terhadap kemampuan membaca peserta didik (Soleha et al., 2021). Penelitian lain oleh
juga menegaskan adanya pengaruh kebiasaan membaca terhadap kemampuan
membaca permulaan(Ritonga et al., 2023). Khadijah et al. (2023) menemukan bahwa
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masih banyak peserta didik sekolah dasar mengalami kesulitan membaca meskipun
pembelajaran sudah diberikan secara rutin. Hal ini menunjukkan bahwa problematika
membaca permulaan bukan hanya persoalan metode, tetapi juga berkaitan dengan
faktor eksternal seperti lingkungan keluarga dan kebiasaan belajar (Khadijah et al,
2023).

Penelitian ini memiliki urgensi karena menyoroti problematika nyata
ketidakmampuan membaca permulaan pada peserta didik kelas III di SD Inpres 63
Kabupaten Sorong. Berbeda dengan penelitian terdahulu yang banyak berfokus pada
pengaruh keterampilan membaca terhadap prestasi belajar atau faktor umum
penyebabnya, penelitian ini secara khusus mengkaji kesulitan nyata yang dialami
peserta didik, seperti kebingungan membedakan huruf yang mirip, terbata-bata saat
membaca kata, serta kebiasaan menghilangkan huruf saat membaca. Nilai kebaruan
penelitian ini terletak pada pengkajian mendalam terhadap problematika membaca
permulaan dalam konteks sekolah dasar tertentu melalui pendekatan kualitatif berbasis
observasi, wawancara, dan dokumentasi, sehingga memberikan gambaran mendalam
mengenai problematika membaca permulaan di sekolah dasar.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan mendeskripsikan kesulitan
membaca permulaan yang dialami peserta didik kelas III di SD Inpres 63 Kabupaten
Sorong, mengungkapkan faktor-faktor penyebab yang melatarbelakanginya, serta
mengetahui dampak yang ditimbulkan terhadap proses belajar peserta didik secara
keseluruhan. Dengan tujuan tersebut, penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar
bagi guru dalam merancang strategi pembelajaran membaca yang lebih efektif serta
memberikan kontribusi bagi penelitian lain yang berminat mengkaji permasalahan
literasi dasar di sekolah dasar.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Desain
ini dipilih untuk memperoleh pemahaman yang mendalam dan kontekstual mengenai
fenomena kesulitan membaca permulaan pada peserta didik kelas III di SD Inpres 63
Kabupaten Sorong, Studi kasus memungkinkan peneliti mengeksplorasi berbagai aspek
kesulitan membaca secara rinci, termasuk faktor penyebab, dampak, serta upaya
penanganan yang dilakukan guru dalam konteks nyata (Sugiyono, 2020). Pendekatan
kualitatif deskriptif digunakan agar penelitian dapat menggambarkan pengalaman
subjektif peserta didik dan guru secara alami tanpa manipulasi variabel, sehingga
hasilnya mampu memberikan pemahaman yang kaya, detail, dan komprehensif
(Nursanjaya, 2021). Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran
2025/2026 pada bulan November hingga Desember 2025, di SD Inpres 63 Kabupaten
Sorong.

Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas III SD Inpres 63 Kabupaten Sorong
yang teridentifikasi mengalami kesulitan membaca permulaan. Berdasarkan hasil
observasi awal, terdapat enam peserta didik yang masih menghadapi hambatan pada
tahap membaca dasar, selain peserta didik, satu orang guru kelas III juga berperan
sebagai informasi kunci dalam penelitian ini untuk memberikan perspektif mengenai
kondisi peserta didik serta tantangan yang dihadapi dalam mengembangkan
keterampilan membaca. pada subjek penelitian ini dipilih karena mereka secara
langsung merepresentasikan problematika ketidakmampuan membaca permulaan yang
menjadi fokus kajian penelitian.
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Kehadiran peneliti dalam penelitian ini bersifat aktif sebagai instrumen utama,
tetapi tetap berperan sebagai pengamat non-partisipan dalam kegiatan belajar
mengajar. Hal ini memungkinkan peneliti mengamati secara langsung dinamika
pembelajaran membaca permulaan di kelas, sekaligus melakukan interaksi melalui
wawancara mendalam dengan guru. Dengan demikian, data yang diperoleh tidak hanya
bersumber dari hasil pengamatan, tetapi juga mencerminkan pengalaman nyata dan
interpretasi para pelaku pendidikan di sekolah tersebut.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tiga metode utama, yaitu observasi,
wawancara mendalam, dan dokumentasi. Observasi digunakan untuk mencatat perilaku
peserta didik saat proses pembelajaran membaca permulaan, termasuk kelancaran,
intonasi, serta kesalahan yang sering muncul. Wawancara mendalam dilakukan secara
semi-terstruktur dengan guru kelas III untuk menggali lebih jauh faktor-faktor
penyebab kesulitan membaca serta upaya yang dilakukan dalam pembelajaran.
Sementara itu, dokumentasi digunakan untuk melengkapi data berupa daftar kehadiran
dan dokumen relevan lainnya yang mendukung temuan penelitian. Kombinasi ketiga
teknik ini diharapkan mampu menghasilkan data yang valid dan komprehensif
mengenai problematika membaca permulaan di sekolah tersebut.

Analisi data dilakukan dengan menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif
yang mencakup empat tahap yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data,
serta penarikan kesimpulan atau verifikasi (Purnamasari & Afriansyah, 2021). Proses
reduksi dilakukan dengan menyaring data yang relevan sesuai fokus penelitian,
kemudian data disajikan dalam bentuk narasi yang sistematis. Selanjutnya, verifikasi
dilakukan untuk menafsirkan makna dari data dan menarik kesimpulan terkait
kesulitan, faktor penyebab, serta dampak dari ketidakmampuan membaca permulaan.
Dengan analisis ini, penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas dan
terarah mengenai fenomena yang diteliti.

Keabsahan data dalam penelitian ini dijaga melalui teknik triangulasi. Triangulasi
teknik dilakukan dengan membandingkan data yang diperoleh melalui observasi,
wawancara mendalam, dan dokumentasi untuk memastikan konsistensi temuan. Selain
itu teriangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi yang diperoleh
dari peserta didik dan guru kelas IIl sebagai informan kunci.penelitian ini juga
menerapkan ketekunan pengamatan dengan meakukan observasi secara berulang guna
memperoleh data yang mendalam dan akurat (Sugiyono, 2020). Aspek etika penelitian
juga diperhatikan, termasuk dengan menyampaikan tujuan penelitian kepada peserta
didik, menjaga kerahasian identitas mereka, serta memastikan bahwa partisipasi
bersifat sukarela. Peserta didik diberikan hak untuk tidak menjawab pertanyaan
tertentu atau menarik diri dari penelitian kapan saja tanpa konsekuensi.

Hasil Dan Pembahasan

Berdasarkan data yang diperoleh dari angket, penelitian ini melibatkan 16 siswa
kelas III sebagai subjek penelitian. Data kemampuan membaca permulaan di kumpulkan
melalui angket yang terdiri dari 16 butir pernyataan dengan skala penilaian 1-5, yaitu 1
(sangat kurang), 2 (kurang), 3 (cukup), 4 (baik), dan 5 (sangat baik). Setiap peserta didik
mengisi seluruh butir pernyataan pada angket tersebut sehingga di peroleh data
individual mengenai tingkat kemampuan membaca permulaan masing-masing peserta
didik. Hasil pengolahan data angket menunjukkan adanya variasi tingkat kemampuan
membaca permulaan peserta didik, mulai dari kategori sangat kurang hingga sangat
baik, yang menggambarkan perbedaan kemampuan membaca antara subjek penelitian.
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Sebanyak 10 peserta didik berada pada kategori membaca lancar dengan skor
antara (71%) hingga (88,75%). Peserta didik pada kategori ini umumnya telah mampu
mengenali huruf, mengeja, serta membaca kata dan kalimat sederhana dengan baik.
Sementara itu, empat siswa berada pada kategori sedang atau kurang lancar, yaitu O
(56,25%), P (57,5%), F (63,75%), dan D (65%). Peserta didik dalam kategori ini masih
mengalami kesulitan terutama dalam membaca kata dan kalimat. Selain itu, dua peserta
didik berada pada kategori tidak bisa membaca atau sangat rendah, yaitu A (40%) DAN
0 (27,5%). Kedua siswa tersebut meunjukkan kesulitan yang signifikan dalam
mengenali huruf, mengeja, dan membaca kata.

Tabel 1. Triangulasi Data Hasil Wawancara
Kategori Data

peserta didik angket Hasil observasi Hasil wawancara Kesimpulan
Peserta didik Peserta didik Data konsisten, peserta
mampu mengenali menyatakan tidak  didk tergolong
Membaca huruf, mengeja, mengalami membaca lancar
71%- : )
lancar (10 88 75% dan membaca kata  kesulitan berarti
Peserta didik) 11270 serta kalimat saat membaca
sederhana dengan
lancar
Peserta didik Peserta didik Data saling
Kurang lancar 56,25 %- masih terbata-bata mengaku sering menguatkan, peserta
(O, P,F, D) 65% saat membaca kata ragu dan harus didik berada pada
dan kalimat mengulang bacaan  kategori kurang lancar
Peserta didik Peserta didik Data sangat konsisten,
Tidak bisa belum mampu mengaku bingung  peserta didik
40% dan . . .
membaca (A, mengenali huruf dan takut saat mengalami kesulitan
27,5% : .
0) dan mengeja membaca membaca signifikan

dengan benar

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas IIl, ditemukan bahwa masih
terdapat beberapa peserta didik yang belum menguasai kemampuan membaca
permulaan secara optimal. Guru menyampaikan bahwa sebagian peserta didik belum
mampu mengenali huruf dengan baik dan sering tertukar dalam membedakan huruf
yang bentuknya mirip. Guru juga mengungkapkan bahwa kesulitan yang sering ditemui
di kelas meliputi ketidakmampuan peserta didik dalam menyambungkan huruf menjadi
suku kata serta membaca kata secara lancar. Selain itu, guru menyatakan bahwa
ketidakhadiran peserta didik di sekolah sangat berpengaruh terhadap kemampuan
membaca. “Sekitar 80% ketidakmampuan membaca dipengaruhi oleh kehadiran peserta
didik yang tidak rutin” (guru wali kelas III).

Gambar 1. Dokumentasi Kehadiran Peserta Didik

Gambar 1 dokumentasi data kehadiran peserta didik kelas III SD Inpres 63
Kabupaten Sorong. (a) dan (b) ringkasan absensi peserta didik yang menunjukkan
ketidakhadiran peserta didik yang tidak rutin, berdasarkan hasil wawancara guru itu
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sangat berpengaruh terhadap rendahnya kemampuan membaca permulaan peserta
didik. Guru menilai bahwa faktor lingkungan keluarga dan kurangnnya pendampingan
orang tua di rumah turut memengaruhi kemampuan membaca peserta didik. Meskipun
demikian, sekolah telah menyediakan fasilitas literasi seperti pojok baca dan ruang
khusus literasi, serta guru telah menggunakan berbagai metode seperti kartu huruf dan
aktivitas menggunting huruf untuk membantu peserta didik belajar membaca.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa sebagian peserta didik masih mengalami
berbagai kesulitan dalam membaca permulaan. Kesulitan yang paling sering dialami
adalah membaca kata dan kalimat yang panjang, peserta didik mengaku sering lupa
bunyi huruf sehingga harus mengulang bacaan. Temuan ini sejalan dengan teori
membaca permulaan yang menyatakan bahwa lemahnya penguasaan hubungan huruf
dan bunyi dapat menyebabkan peserta didik kesulitan mengeja dan membaca kata
secara lancar (Widayati & Sudiyana, 2023; Yuliana, 2017). Selain itu, kesulitan
membedakan huruf yang bentuknya mirip seperti b-d, p-q, dan m-n juga dialami oleh
peserta didik, yang sesuai dengan temuan bahwa kekeliruan visual huruf merupakan
masalah umum pada tahap membaca awal (Hanisah, 2022; Indriani, 2022). Beberapa
peserta didik bahkan menyampaikan bahwa huruf tampak terbalik atau bergerak saat
membaca, yang menunjukkan belum optimalnya kemampuan persepsi visual dalam
proses membaca. Sebagian besar peserta didik menyatakan merasa malu, takut dan
kurang percaya diri ketika diminta membaca di depan kelas. Kondisi ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang menyebutkan bahwa rendahnya kepercayaan diri dapat
menghambat keterlibatan peserta didik dalam aktivitas membaca dan memperlambat
perkembangan kemampuan membaca permulaan (Soleha et al.,, 2021; Setianal, 2024).

Hasil wawancara menunjukkan adanya perbedaan tingkat dukungan belajar yang
diterima peserta didik. Sebagian peserta didik menyatakan mendapat bantuan dari
orang tua atau anggota keluarga di rumah, seperti ibu atau kakak, tetapi ada pula
peserta didik yang jarang bahkan tidak pernah didampingi belajar membaca di rumabh.
Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa keterlibatan orang tua
memiliki peran penting dalam mendukung perkembangan kemampuan membaca
permulaan peserta didik (Ritonga et al., 2023; Soleha et al., 2021). Di sekolah, sebagaian
peserta didik menyampaikan bahwa guru memberikan bantuan ketika mereka
mengalami kesulitan membaca, yang menunjukkan pentingnya peran guru sebagai
fasilitator dalam pembelajaran membaca permulaan (Yuliana, 2017). Selain itu,
beberapa peserta didik juga mendapatkan bantuan dari teman sebayanya dengan cara
membaca bersama atau menunjukkan huruf itu juga dirasakan membantu, sebagaimana
didukung oleh teori pembelajaran kolaboratif yang menekankan bahwa interaksi
anatara peserta didik dapat meningkatkan motivasi dan kemampuan membaca (Aprilia
etal, 2021).

Gambar 2. Dokumentasi Kegiatan Wawancara

20



Yuyut, dkk. Problematika Ketidakmampuan Peserta Didik Membaca Permulaan
Di Kelas 111 SD Inpres 63 Kabupaten Sorong

Gambar 2 dokumentasi kegiatan wawancara dalam penelitian ketidakmampuan
membaca permulaan peserta didik kelas III SD Inpres 63 Kabupaten Sorong. (a)
Wawancara guru kelas III mengenai faktor lingkungan keluarga, pendampingan orang
tua, serta upaya sekolah dalam mendukung pembelajaran membaca. (b) peserta didik
kelas III mengisi angket kemampuan membaca permulaan sebagai bagian dari
pengumpulan data penelitian. (c) Wawancara peserta didik terkait kesulitan membaca
permulaan, perasaan saat membaca di depan kelas, serta dukungan belajar yang
diterima di rumah dan di sekolah.

Peserta didik menyatakan bahwa meraka lebih mudah belajar membaca apabila
dibimbing secara langsung oleh guru, membaca sambil menulis, serta menggunakan
media seperti gambar atau huruf berukuran besar, temuan ini sejalan dengan teori
membaca permulaan yang menekankan pentingnya pendampingan langsung dan
penggunaan media konkret dalam membantu peserta didik mengenali huruf dan bunyi
(Widayati & Sudiyana, 2023; Yuliana, 2017). Selain itu, kegiatan membaca bersama
teman dan pembiasaan memaca secara berulang dinilai membantu meningkatkan
kelancaran membaca, sebagaimana didukung oleh penelitian (Ritonga et al., 2023;
Soleha et al., 2021). Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa kemapuan membaca
permulaan peserta didik kelas III SD Inpres 63 Kabupaten Sorong masih belum merata.
Meskipun sebagai peserta didik telah mampu membaca dengan lancar, masih terdapat
enam peserta didik yang mengalami kesulitan dalam mengenali huruf, membedakan
huruf yang bentuknya mirip, serta membaca kata sederhana. Temuan ini sejalan dengan
penelitian yang menyatakan bahwa kesulitan membaca permulaan masih banyak
dialami oleh peserta didik sekolah dasar. Hal ini mengindikasikan bahwa keterampilan
membaca permulaan sebagai fondasi literasi belum sepenuhnya dikuasai oleh seluruh
peserta didik (Hanisah, 2022; Indriani, 2022).

Secara teoritis, membaca permulaan merupakan tahap awal yang mencakup
pengenalan huruf, pengaitan huruf dengan bunyi, serta merangkaikan huruf menjadi
suku kata dan kata Kesulitan yang dialami peserta didik dalam penelitian ini sejalan
dengan tahapan tersebut, khususnya pada aspek kesadaran fonologi dan diskriminasi
visual huruf (Widayati & Sudiyana, 2023; Yuliana, 2017). Hasil ini mendukung temuan
yang menyatakan bahwa peserta didik kelas awal sering mengalami kesalahan dalam
mengeja dan membaca karena belum menguasi keterampilan dasar membaca secarah
utuh (Hanisah, 2022). Keberadaan peserta didik kelas III yang masih berada pada
kategori tidak bisa membaca menunjukkan bahwa permasalahan membaca permulaan
dapat berlanjut hingga kelas tinggi apabila tidak ditangani secara optimal sejak dini.
Temuan ini memperkuat pendapat bahwa kegagalan menguasi membaca permulaan
berdampak jangka panjang terhadap kemampuan akademik peserta didik (Arnisyah et
al, 2022).

Hasil wawancara dengan guru dan peserta didik mengungkapkan bahwa
ketidakmampuan membaca permulaan dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal.
Faktor internal meliputi lemahnya penguasaan huruf, kesulitan mengingat bunyi huruf,
serta rendahnya kepercayaan diri peserta didik saat membaca. Kondisi ini sejalan
dengan temuan yang menyebutkan bahwa keterbatasan kemampuan dalam mengenali
huruf dan mengucapkan bunyi huruf secara tepat, serta kurangnya kepercayaan diri
saat melakukan aktivitas membaca dan kurangnya latihan membaca menyebabkan
peserta didik membaca secara terbata-bata (Indriani, 2022).

Faktor eksternal yang dominan adalah ketidakteraturan kehadiran peserta didik di
sekolah serta minimnya pendampingan orang tua di rumah. Guru menyampaikan bahwa
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peserta didik yang sering tidak hadir cenderung mengalami ketertinggalan dalam
kemampuan membaca. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menegaskan bahwa
kebiasaan membaca di rumah dan dukungan orang tua memiliki peran penting dalam
perkembangan kemampuan membaca permulaan(Ritonga et al., 2023 ; Soleha et al
2021). Kurangnya pendampingan di rumah menyebabkan peserta didik hanya
mengandalkan pembelajaran di sekolah, sehingga semangat latihan membaca menjadi
terbatas. Hal ini mendukung temuan yang menyatakan bahwa problematika membaca
permulaan tidak hanya dengan metode pembelajaran guru, tetapi juga dipengaruhi oleh
lingkungan keluarga dan kebiasaan belajar peserta didik (Khadijah et al., 2023).

Ketidakmampuan membaca permulaan tidak hanya berdampak pada aspek
akademik, tetapi juga pada kondisi psikologis peserta didik. Perasaan malu, takut, dan
kurang percaya diri ketika diminta membaca di depan kelas menunjukkan bahwa
kesulitan membaca dapat memengaruhi motivasi dan partisipasi belajar peserta didik.
Kondisi ini sejalan dengan temuan yang menyatakan bahwa peserta didik usia sekolah
dasar masih membutuhkan dukungan emosional dan rasa aman dalam proses
pembelajaran (Setiana, 2024). Ketidak percayaan diri tersebut berpotensi menghambat
keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran, terutama pada mata pelajaran yang
menurut peserta didik membutuhkan kemampuan membaca. Temuan ini mendukung
hasil penelitian yang menyatakan bahwa kemampuan membaca permulaan memiliki
keterkaitan erat dengan prestasi belajar peserta didik secara umum (Rikmasari &
[stigfaryanti, 2018).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dukungan pembelajaran membaca yang
diterima peserta didik belum merata. Di sekolah, guru telah melakukan berbagai upaya
melalui penggunaan media konkret seperti kartu huruf, aktivitas menggunting huruf,
serta penyediaan pojok literasi. Upaya ini sesuai dengan karakteristik peserta didik
kelas awal yang membutuhkan pembelajaran berbasis visual dan kegiatan nyata Tetapi,
dukungan belajar di rumah masih terbatas pada sebagian peserta didik. Kondisi ini
menunjukkan kurangnya kesinambungan antara pembelajaran di sekolah dan di
rumah(Ariska et al., 2025). Temuan ini sejalan dengan pendapat Aprilia et al. (2021)
yang menegaskan bahwa keberhasilan membaca permulaan memerlukan kolaborasi
antara guru dan orang tua agar peserta didik memperoleh latihan membaca secara
berkelanjutan.

Kecenderungan peserta didik terhadap pembelajaran membaca yang melibatkan
bimbingan langsung dari guru, penggunaan media visual, serta pembacaan secara
perlahan menunjukkan bahwa strategi pembelajaran yang interaktif dan bertahap lebih
sesuai bagi peserta didik kelas awal. Temuan ini mendukung pandangan yang
menekankan pentingnya metode pembelajaran membaca yang berulang, sistematis, dan
sesuai dengan perkembangan kognitif anak. Dengan demikian, penelitian ini
memperkuat teori dan penelitian terdahulu bahwa penanganan kesulitan membaca
permulaan dilakukan secara komprehensif melalui peningkatan kehadiran peserta
didik, penguatan peran orang tua, serta penerapan strategi pembelajaran yang variatif
dan kontekstual di sekolah dasar (Sari et al., 2022).

Kesimpulan

Penelitian ini mengungkapkan bahwa kemampuan membaca permulaan peserta
didik kelas III di SD Inpres 63 Kabupaten Sorong masih menghadapi permasalahan yang
kompleks dan beragam. Meskipun sebagian peserta didik telah mampu membaca
dengan lancar, masih terdapat siswa yang berada pada kategori kurang lancar bahkan
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belum mampu membaca. Kesulitan yang dominan meliputi ketidakmampuan mengenali
huruf secara konsisten, kesalahan membedakan huruf yang memiliki kemiripan bentuk,
kesulitan mengeja suku kata, serta membaca kata dan kalimat secara terbata-bata.
Temuan ini menunjukkan bahwa penguasaan keterampilan membaca permulaan pada
sebagian peserta didik belum berkembang secara optimal. Hasil penelitian juga
menunjukkan bahwa permasalahan membaca permulaan tidak terjadi secara terpisah,
melainkan dipengaruhi oleh keterkaitan berbagai faktor internal dan eksternal. Faktor
internal mencakup rendahnya kemampuan dasar dalam mengenali dan melafalkan
bunyi huruf secara tepat, serta kurangnya kepercayaan diri dan keberanian peserta
didik untuk membaca di depan kelas, yang menyebabkan sikap pasif dan menghambat
perkembangan kemampuan membaca. Sementara itu, faktor eksternal meliputi
ketidakteraturan kehadiran peserta didik di sekolah, minimnya pendampingan belajar
dari orang tua di rumah, serta rendahnya budaya membaca dalam lingkungan keluarga
dan sekolah.

Lingkungan belajar yang kurang mendukung menyebabkan peserta didik tidak
memperoleh latihan membaca yang memadai dan berkelanjutan. Berdasarkan temuan
tersebut, penelitian ini menegaskan bahwa keberhasilan membaca permulaan
memerlukan dukungan kolaboratif dari berbagai pihak. Peran guru di sekolah perlu
didukung oleh keterlibatan aktif orang tua serta lingkungan belajar yang kondusif.
Upaya peningkatan kemampuan membaca permulaan tidak hanya bergantung pada
pembelajaran di kelas, tetapi juga membutuhkan pembiasaan membaca di rumah dan
perhatian berkelanjutan terhadap kebutuhan belajar peserta didik. Pendekatan yang
kontekstual, konsisten, dan kolaboratif diharapkan mampu membantu peserta didik
mengembangkan kemampuan membaca permulaan secara optimal sebagai bekal
penting untuk keberhasilan belajar pada jenjang pendidikan selanjutnya.
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